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BAB IV 

 

KESIMPULAN  

 

 Menyusun sebuah karya tari bagi penata yang tergolong masih sangat 

pemula merupakan sebuah pengalaman yang tergolong baru. Dalam proses 

penyusunan karya ini penata banyak menemukan beberapa hal yang tergolong 

cukup kompleks, akan tetapi penata berupaya untuk bisa menyusun karya dengan 

baik.  

 Karya tari berjudul Jamaki dalam prosesnya sudah dikerjakan semaksimal 

mungkin yang seperti penata dan konsep yang sudah penata buat. Tema tari ini 

mengangkat tentang ritual dimana dibukanya sumber air dan pengembangan gerak 

yang terdapat pada jathilan doger yang berasal dari Panggul Wetan, Candirejo, 

Semanu, Gunungkidul. Cerita yang diangkat dalam karya ini berangkat dari kisah  

perjanjian untuk pembukaan sumber air dengan cara ritual yang dilakukan dan 

harus mementaskan sebuah kesenian jadog yang dilakukan dalam 1 tahun sekali. 

Hal tersebut kemudian membuat penata tertarik untuk kemudian dapat 

mengembangkannya menjadi bentuk tarian kreasi baru, namun tetap berkiblat pada 

kesenian jadog tersebut.  

 Satuan bentuk penyajian dari garapan ini adalah tema tari, format, bagan 

yang direfleksikan dan dituangkan dalam peristiwa, serta dirangkum dalam adegan-

adegan yang disusun pada garapan karya tari ini. Hambatan selalu ada dalam setiap 

proses karya tari ini. Hambatan adalah dimana pematangan dalam konsep 

disesuaikan dengan garapan agar dapat dipertanggungjawabkan. Untuk itu penata 
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berusaha sepenuhnya untuk memahami untuk garapan karya ini, namun ada banyak 

hal belim bisa tercapai sepenuhnya. 

 Tulisan ini mungkin masih sangat jauh dari kata sempurna dan banyak 

tercecer, namun demikian mudah-mudahan bermanfaat bagi para pembaca dalam 

memahami karya tari. Lebih-lebih lagi jadi ada tambahan untuk para seniman tahu 

bahwa ada kesenian yang bernama jadog di Panggul Wetan, lestarikan budaya 

lestarikan alam, karena kita semua hidup selalu berdampingan. Semoga ada juga 

tanggapan serta kritikan yang membangun untuk perbaikan selanjutnya. 
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